BABI

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis di Indonesia telah memasuki era globalisasi,
schingga dunia usaha dituntut untuk berkembang semakin pesat, Hal ini dimulai
dengan perdagangan bebas Asean (AFTA) pada talun 2003, dilanjutkan dengan
perdagangan bebas Asia Pasific (APEC) pada tahun 2010 bagi negara-negara
maju, dan paling lambat 2020 bagi negara-negara berkembang.

Kondisi vang demikian ini kemudian mengakibatkan banyak pengusaha
maupun perusahaan yang bermaksud mengembangkan usahanya dengan
melakukan berbagai cara, diantaranya melalui perdagangan dengan cara ekspor-
impor, pemberian lisensi, franchise atau waralaba, membentuk perusahaan
patungan (joint venture), maupun melakukan penanatnan modal secara langsung.
Dari berbagai macam pilihan bentuk kerjasama bisnis, usaha franchising
merupakan salah satu bentuk pilihan bagi pengembangan usaha di Indonesia,
karena denpan sistem usaha ini dapat dilakukan perluasan nsaha dengan
memanfaatkan dana pihak lain yang langsung berperan Fialam pengembangan
usaha tersebut.'

Para pengusaha yang ingin melebarkan format bisnisnya untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dan tidak mengandung risiko yang
besar dalam persaingan dunia bisnis akan Jlebih cenderung memilih dan

menggunakan sistem franchise (waralaba). Franchise bagi kalangan usahawan
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merupakan alternatif menarik untuk meraup keuntungan, dapat melakukan
perluasan kegiatan tanpa melakukan investasi sendiri dan akan mendapatkan nilai
jual lebih tinggi dari mitra usahanya serta mendapatkan royalti atas hak kekayaan
intelektual yang dipergunakan, Sedangkan bagi pengusaha pemegang franchise,
kerjasama ini cukup prakiis karena tidak perlu repot mengembangkan ide dan citra
produk atau jasa yang akan dipasarkannya sudah jelas, yang perlu dilakukan ‘
adalah strategi pemasaran yang tepat. Pada dasamnya jika seorang usahawan
melakukan Kkerjasama franchise, pengusaha tersebut tinggal “mendompleng”
sukses nama franchisor yang sudah lebih dahulu sukses.?

Franchise (waralaba) merupakan salah satu bentuk format bisnis dimana
pihak pertama disebut franchisor dan pihak ke(;iua disebut franchisee. Dalam
menjalankan bisnis franchise (waralaba) franchisor dan franchisee melakukan
perjanjian franchise yang menimbulkan hak dan kewajiban kedua belah pihak,
kewajiban franchisor adalah memberikan lisensi kepada franchisee, yang
didalamnya termaktub hak franchisor menyertakan logo, sistet operasional yang
dimiliki dan dikembangkan oleh framchisor untuk dijalankan franchisee.
Sedangkan hak franchisee adalah menerima lisensi dan kewajibannya adalah
membayar royalti kepada frenchisor serta menjaga kualitas barang dan jasa yang
di- franchise.

Bila ditinjau dalam KUH Perdata salah satu asas yang dianut adalah asas

kebebasan berkontrak yang diatur pada Pasal 1338 ayat (1) ketentuannya yang
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berbunyi “Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.” Artinya membuat atau tidak membuat
perjanjian; mengadakan perjanjian dengan siapapun; menentukan isi perjanjian,
pelaksanaan dan persyaratannya; menentukan bentuknya perjanjian, vaitu tertulis
atau lisan.*

Sechubungan dengan asas kebebasan berkontrak int dapat penuiis
kemukakan ketentuan yang diatur dalam ketentuan Undang-undang Nomor.8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (selanjutnya disebut UUPK).
Klausula Baku adalah setiap atoran atau ketentuan dan syarat-syarat yang telah
dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepibak oleh pelaku usaha
yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian yang mengikat dan
wajib dipenuhi oleh konsumen.’

Jika diperhatikan ketentuan mengenai Klausula Baku dalam Pasal 18 ayat
(1) UUPK, maka ketentuan-ketentuannya bersifat membatasi atau mengurangi
prestasi yang harus dilakukan oleh pelaku vusaba dan mengurangi hak konsumen
untuk melaknkan penawaran terhadap barang atan jasa yang ditawarkan oleh
pelaku usaha.

Ketentuan yang diatur dalam UUPK ini merupakan ketentuan yang
bersifat fex specialis terhadap ketentuan Pasal 1320 jo. Pasal 1337 KUH Perdata
yang merupakan lege generalj-nya. Dengan demikian berarti semua perjanjian
yang mengandung causa atau sebab yang terlarang yang terwajib dalam bentuk

prestasi yang tidak diperkenankan untuk dilakukan menurut hukum, kesusilaan
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dan ketertiban umum, meskipun ia memuat atau tidak memuat Klansula Baku
seperti yang diatur dalam Pasal 18 ayat (1) dan ayat (2) UUPK akan tetap batal
demi hukum, dengan pengertian bahwa perjanjian tersebut tidak memiliki daya
ikat, dan tidak dapat dipaksakan pelaksanaannya kepada debitor melatui
mekanisme huknm yang betlaku.®

Lembaga Pendidikan Primagama dalam melakuka'n pengembangan
usahanya menggunakan franchise format bisnis. Lembaga Pendidikan Primagama
Yogyakarta scbagai pemilik yang mengembangkan paket usaha dalam bidang
bimbingan belajar atau dalam petjanjian franchise berkedudukan sebagai
Sranchisor, sedangkan pihak investor y.ang termasuk menggunakan merek jasa
Lembaga Pendidikan Primagama berkedudukan sebagai franchisee. Secara umum
petjanjian franchise berbentuk standar, dimana antara franchisee satu dengan
Jranchisee yang Jainnya dengan isi perjanjian yang dibuat dengan franchisor tidak
berbeda. Dalam hal penyusunan perjanjian franchise antara pihak franchisor
dengan pihak franchisee memuat semua syarat-syarat yang diperlukan dan semua
bentuk pengendalian atau campur tengan yang diperlukan franchisor untuk
menjaga keutuhan dari nama lisensi, serta pengendalian terhadap sistem dari

usaha tersebut.
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3. Menyediakan manual pelaksanaan usaha yang biasa disebut standar
operasional prosedur (SOP).

4. Menyediakan program pelatihan pada franchisee.

5. Memberikan bimbingan dan petunjuk untuk mengurus pendapatan
perusahaan.

6. | Memberikan materi-materi promosi atan iklan.

7. Memberikan metode pengajaran yang betlaku kepada franchisee.

8. Memberikan hak penggunaan nama, merek, jasa, logo kepada franchisee.

9. Memberikan bantuan tata manajemen dan pengelolaan usaha atas kewajiban
yang diberikan.

Disamping harus memenuhi kewajiban-kewajibannya, franchisor memiliki

hak-hak sebagai berkut :

1. Logo merek dagang (trade mark), nama dagang (trade name) dan nama baik/
reputasi (goodwill) yang terkait dengan merek dan atau nama tersebut.

2. Format/ pola usaha yaitu suatu sistem usaha yang terekam dalam bentuk buku
pegangan (manual), yang sebagian isinya dalam rahasia usaha.

3. Menerima pembayaran ongkos franchising berupa uang pangkal, royalti dan
bigya-biaya lain yang diperjanjikan berkaitan dengan franchising seperti biaya

jasa franchising dan biaya periklanan.
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Adamm kewajiban franchisee mencalmp B

1.

6.

7.

Memberikan informagj akurat mengenai posisi keuangan Jranchisee kepada

Jranchisor,

Menggunakan bahan-bahan Promosi periklanan

Menjalankan Manual operasi usahg sesuai dengan standar Franchisor.

Sebagai franchisee berhak atag hak-hal sebagai beriloyg -°

1.
2,
3.

Mendapatkan bantuan dalay pemilihan tempat usaha,
Pengemban gan fremcehising,
Memperoleh Dianual pelaksangan usaba yang biasa disebut s;andar

Operasional prosedyy {SOP).

- Memperoleh Program pelatihay,

Mendapatkap Tmateri-materi promos; atan iklan,
Mendapatkan metode pengajaran yang berlaky,.

Mendapatkap hak Penggunaan nama, merek, jasa, logo.

———
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kepastian bahwa kegiatan usaha yang sedang dijalankay olebnya tersebut nemang
sudih benar-begap terji dan mengag I suatt proguk finansial bagiiiya. Ini berars

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pencelitian ini ada dug vaitu:
1. Tujoan Obyektir

Untuk mengetahu; apakah dalam pembuatan Perjanjian Fanchise di Lembagy

Pendidikan Primagama terdapat asas kehebasan berkontrak,
2. Tujuan Subyektif

** Rartini Muljadi dag Gunawaa Widiaja, 2001, Perikatan yang Lahir dar; Perfmfian,
Jakarts, PT. Rajii Grafindg Persada, kim. 5.
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Adapun manfaqy dari penelitiay ini adalab 5

ebagai berikut, Yain:
1. Manfaat Teoritis
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